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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the
Accounting Information System (AIS) by
identifying the extent to which the AIS is in
preparing financial statements. The method used
in this study is a quantitative descriptive method
by applying the PIECES model (Performance,
Information, Economics, Control, Efficiency, and
Service) where each PIECES variable is a
reference for evaluation and analysis of
information systems. Data collection was carried
out by distributing questionnaires and data
processing analysis was carried out using a
Likert scale. The sample of this study was
Finance, FB, and FO staff with a total of 30
respondents. Data was measured using a Likert
scale. The results of this study stated that the 6
PIECES variables had an average value, namely
Performance  (4.62), Information  (4.54),
Economics (4.46), Control (5.00), Efficiency (4.70)
and Service (4.78). The conclusion of the results
of this study stated that the implementation of
AIS when reviewed with PIECES analysis is
good, effective, efficient in producing financial
statements as evidenced by the Ilevel of
satisfaction of each variable entering the
SATISFIED category. This research using the
PIECES method can provide management with
an overview to evaluate AIS to assess and
improve the aspects of AIS used
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dengan
mengidentifikasi sejauh mana SIA dalam
penyusunan laporan keuangan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif kuantitatif dengan menerapkan model
PIECES (Performance, Information, Economics,
Control, Efficiency, dan Service) dimana setiap
variabel PIECES merupakan referensi evaluasi
dan analisa sistem informasi. Pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan
analisa pengolahan data dilakukan dengan skala
Likert. Sample penelitian ini yaitu staff Finance,
FB, dan FO dengan total 30 responden. Data
diukur dengan skala Likert. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa 6 variabel PIECES memiliki
nilai rata-rata yaitu nilai Performance (4,62),
Information (4,54), Economics (4,46), Control
(5,00), Efficiency (4,70) dan Service (4,78).
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan
bahwa penerapan SIA bila ditinjau dengan
analisis PIECES baik, efektif, efisien dalam
menghasilkan laporan keuangan dibuktikan
dengan nilai tingkat kepuasan masing-masing
variabel masuk ke kategori PUAS. Penelitian
dengan metode PIECES ini dapat memberikan
gambaran  kepada manajemen  untuk
mengevaluasi SIA  untuk menilai dan
meningkatkan aspek-aspek SIA yang digunakan
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan teknologi yang pesat pada era ini serta
berkembangnya sistem informasi berbasis teknologi yang tidak hanya
berdampak pada manajemen perusahaan tetapi juga berdampak signifikan
terhadap Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam perusahaan (Rahmansyah &
Darwis, 2020). Teknologi membantu dalam mengelola SIA, yang memiliki
peranan penting bagi perusahaan untuk tetap kompetitif (Sulistiani & Darwis,
2020), dalam mengelola data keuangan dan akuntansi perusahaan memerlukan
SIA untuk memastikan keakuratan dan relevansi data keuangan suatu
perusahaan hotel.

Penggunaan SIA sangat penting untuk mendukung kegiatan operasional
secara efektif. Sistem ini membantu dalam pengumpulan, pemrosesan, dan
penyimpanan data elektronik untuk menghasilkan informasi berharga dan
laporan keuangan yang tepat waktu (Nurlaelasani & Sulaeman, 2023), selain itu
SIA juga dibutuhkan dalam mendukung kegiatan operasional sehari-hari,
mengambil keputusan manajemen, dan memenuhi kewajiban yang
berhubungan dengan pertanggungjawaban (Krisiani et al.,2020). Efektivitas SIA
menjadi semakin krusial seiring dengan meningkatnya jumlah transaksi di
industri perhotelan yang membutuhkan pencatatan dan pelaporan keuangan
yang andal (Oktariana et al., 2020).

SIA merupakan sistem komputerisasi yang dirancang untuk mengelola
data keuangan yang berkaitan dengan aktivitas transaksi dalam siklus
akuntansi. SIA ini mengumpulkan data menjadi laporan keuangan yang
digunakan oleh manajemen dalam perusahaan. SIA secara khusus dirancang
untuk menyederhanakan proses akuntansi dan telah terbukti meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam pencatatan dan pelaporan informasi keuangan
(Pusung, 2020). SIA dapat dikatakan efisien apabila sistem mampu
menghasilkan informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan
informasi secara tepat waktu.

Sistem Informasi Akuntansi yang mahir dirancang untuk mencapai tiga
tujuan utama menurut (I. Lestari, 2023); menyediakan laporan internal untuk
membantu manajer dalam mengendalikan dan merencanakan aktivitas;
menghasilkan laporan untuk membantu merancang strategi baru; dan
memfasilitasi pemangku kepentingan eksternal seperti pemegang saham, mitra
bisnis, dan lembaga pemerintah dalam memantau status keuangan perusahaan
secara lebih efektif. Pemanfaatan SIA memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan, karena SIA berperan penting dalam
memastikan keandalan dan validitas informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan, serta dalam menyediakan informasi tepat waktu kepada pengambil
keputusan sebelum kehilangan relevansinya dalam mempengaruhi keputusan
(Prila Aldino & Septiano, 2021).

Walaupun SIA telah terbukti meningkatkan efisiensi dan keakuratan
dalam pelaporan keuangan, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi. Salah satu pendekatan evaluatif yang dapat digunakan adalah dengan
metode PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency,
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Service) yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang
mungkin muncul dalam suatu SIA yang sedang berjalan (Anwardi et al., 2020).

Evaluasi terhadap sistem informasi dapat diketahui dengan
menggunakan suatu acuan, salah satunya yaitu dengan metode analisis PIECES
yang meliputi kinerja (performance), informasi (information), ekonomis
(economics) pengendalian (control), efisiensi (efficiency) dan pelayanan (service)
(Pratiwi & Susanti, 2021), dengan menggunakan kerangka PIECES, evaluasi
menyeluruh terhadap penerapan sistem informasi akuntansi diharapkan dapat
dicapai, dan temuannya akan menjadi panduan untuk peningkatan dan
kemajuan sistem informasi akuntansi lebih lanjut.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis ingin mengetahui sejauh mana
SIA berfungsi secara optimal di hotel. Penelitian ini di beri judul “Evaluasi
Sistem Informasi Akuntansi Menggunakan Metode PIECES di Hotel X".

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu sistem informasi yang
terkomputerisasi, dirancang untuk memproses data keuangan yang terkait
dengan transaksi dalam siklus akuntansi, dan menghasilkan laporan keuangan
yang kemudian disampaikan kepada manajemen perusahaan (N. Sembiring,
2021) sistem informasi akuntansi merupakan komponen krusial dalam
menyediakan informasi yang diperlukan oleh manajemen. Sistem ini
direncanakan, didesain, diimplementasikan, dikelola, dan diperbaiki dengan
cermat. Sebagai landasan, sistem informasi akuntansi penting dalam
menyediakan informasi yang akurat dan cepat (Syaharman, 2020).

Sistem akuntansi merupakan suatu alat yang sangat penting bagi
perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan
organisasi perusahaan yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk
keperluan manajemen, baik keperluan intern maupun keperluan eksternal
perusahaan. Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan
yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan
(Mulyadi, 2016).

Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
(Mulyadi, 2016) menyatakan tujuan umum pengembangan sistem akuntansi
yaitu:

a. Untuk memberikan data kepada pengelola kegiatan bisnis yang baru.
Pengembangan sistem akuntansi sangat penting bagi perusahaan yang
baru beroperasi. Bisnis dalam sektor perdagangan, jasa, dan manufaktur
sangat memerlukan sistem akuntansi yang komprehensif untuk
memastikan kelancaran operasional perusahaan.

b. Untuk memperbaiki kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem yang
sudah ada, termasuk dalam hal akurasi, keakuratan penyajian, dan
struktur informasi. Sering terjadi Sistem Informasi Akuntansi yang
digunakan tidak dapat memenuhi kebutuhan manajemen dalam hal
kualitas, keakuratan penyajian, dan struktur informasi dalam laporan.
Hal ini disebabkan oleh perkembangan perusahaan yang menuntut
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sistem akuntansi untuk menghasilkan laporan dengan kualitas informasi
yang lebih baik dan penyajian yang tepat sesuai dengan kebutuhan
Perusahaan.

c. Untuk meningkatkan pengendalian akuntansi dan audit internal, dengan
tujuan meningkatkan keandalan informasi akuntansi dan menyediakan
rekaman lengkap tentang pertanggungjawaban dan perlindungan aset.
Akuntansi bertanggung jawab atas aset perusahaan atau organisasi.
Dalam konteks pengembangan sistem akuntansi, upaya terus dilakukan
untuk memperbaiki perlindungan aset perusahaan sehingga
pertanggungjawaban penggunaan aset organisasi dapat dilaksanakan
secara efektif.

d. Untuk mengurangi biaya administrasi dalam pemeliharaan catatan
akuntansi. Informasi dianggap sebagai sumber daya ekonomi yang
memiliki manfaat besar, karena mendapatkannya memerlukan
pengorbanan sumber daya ekonomi lainnya. Jika biaya untuk
memperoleh informasi keuangan melebihi manfaatnya, maka sistem yang
ada perlu direvisi untuk mengurangi biaya sumber daya yang
dikeluarkan untuk menyediakan informasi tersebut.

Pengertian Laporan Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) (2015) menyatakan bahwa laporan
keuangan merupakan bagian penting dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam bentuk laporan arus kas
atau laporan arus dana), catatan dan laporan lainnya, serta materi penjelasan
yang menjadi bagian integral dari laporan keuangan.

Menurut (Ardhiarisca et al., 2023) laporan keuangan merupakan laporan
yang dapat menggambarkan kinerja suatu perusahaan selama periode tertentu.
Laporan keuangan juga memiliki berbagai informasi keuangan yang sangat
penting untuk pihak-pihak yang membutuhkan informasi keuangan suatu
perusahaan.

Pelaporan keuangan merupakan proses penyajian arus keuangan sebuah
perusahaan kepada pemangku yang memiliki kepentingan umum. Informasi
yang terdapat dalam pelaporan ini memiliki fungsi utama sebagai alat
pengontrol, yang dapat didukung oleh pejabat hubungan investor dalam situasi
di mana suatu perusahaan dimiliki secara public (Rukmiyati, 2021, 2022;
Rukmiyati et al., 2023; Sari et al., 2022). Laporan keuangan menjadi dasar dalam
pelaporan keuangan, yang meliputi laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus
kas. Selain itu, sebuah perusahaan mungkin memilih untuk menyampaikan
informasi keuangan apa pun yang diinginkannya di situs webnya atau
menerbitkan laporan tahunan kepada pemegang sahamnya. Terakhir,
perusahaan juga dapat menerbitkan prospektus kepada calon investor terkait
dengan penerbitan sekuritas oleh organisasi (Fauzi et al., 2023).
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Pengertian Kualitas Laporan Keuangan
Menurut (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2021) Kualitas laporan keuangan
adalah tingkat keandalan dan daya guna informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan untuk pengambilan keputusan oleh pengguna. Informasi keuangan
dikatakan berkualitas jika:
a. Sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU)
b. Disajikan secara wajar dan transparan
c. Mudah dipahami oleh pengguna
Sedangkan menurut (Mulyadi, 2016) laporan keuangan adalah catatan
akuntansi entitas dalam periode tertentu yang mencerminkan kinerja entitas
tersebut. Oleh karena itu, kualitas laporan keuangan harus dijaga. Evaluasi
kualitas laporan keuangan dapat dilakukan dengan memperhatikan informasi
yang terkandung di dalamnya. Kualitas yang baik mencakup aspek-aspek
seperti relevansi, keandalan, kompabilitas, dan kejelasan. Relevansi
menunjukkan bahwa informasi dalam laporan keuangan harus mendukung
pengambilan keputusan (Dwilestari et al., 2024; Prabhawati et al., 2024; Wagey
et al, 2020). Keandalan mengacu pada kebenaran penyajian informasi.
Kompabilitas berarti informasi dalam laporan keuangan harus dapat
dibandingkan dengan data dari periode sebelumnya.

Metode PIECES

(Supriyatna et al, 2017) PIECES merupakan metode untuk
mengklasifikasikan isu, peluang, dan arah terkait analisis dan desain sistem.
Dengan menggunakan kerangka ini, pemahaman baru dapat dihasilkan dan
diperhitungkan dalam pengembangan sistem. Dalam PIECES, ada enam variabel
utama yang digunakan untuk menganalisis sistem informasi:

a. Performance (Kinerja): Kinerja sistem merupakan variabel pertama
dalam PIECES dan penting untuk menilai sejauh mana suatu sistem
informasi dapat dipercaya dan secara efektif mencapai tujuan yang
diinginkan.

b. Information (Informasi): Informasi merupakan aspek krusial bagi
pengguna akhir. Sistem informasi perlu dievaluasi kemampuannya
dalam menghasilkan informasi yang berguna untuk merespons peluang
dan mengatasi permasalahan yang muncul. Peningkatan kualitas
informasi tidak hanya sekedar memperbanyak jumlah informasi, terlalu
banyak informasi dapat menimbulkan permasalahan baru.

c. Economic (Ekonomi): Pertimbangan ekonomi biasanya menjadi motivasi
utama suatu proyek. Biaya merupakan faktor penting dalam keputusan
manajemen, dan isu-isu ekonomi serta peluang yang terkait dengan biaya
menjadi perhatian utama.

d. Control (Pengendalian): Pengendalian keamanan sistem merupakan hal
yang sangat penting dalam bisnis. Kontrol diterapkan untuk
meningkatkan kinerja sistem, mencegah atau mendeteksi kesalahan
sistem, dan memastikan keamanan data dan kepatuhan terhadap
persyaratan.
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e. Efficiency (Efisiensi): berkaitan dengan kemampuan menghasilkan
output sebanyak-banyaknya dengan menggunakan input sesedikit
mungkin.

f. Service (Pelayanan): Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi berbagai
layanan yang diberikan oleh sistem informasi, termasuk layanan yang
diberikan kepada manajemen, pengguna dan bagian lainnya.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang
diselidiki dengan pengumpulan data, mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasi data dalam pengujian statistik deskriptif. Symber data dalam
penelitian ini adalah data primer dengan menerapkan kuesioner dalam proses
pengumpulan data. Untuk mendapatkan nilai Evaluasi Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan maka dibutuhkan sebuah metode
pengukuran untuk menguji semua penilaian yang dilakukan oleh responden
apakah hasilnya baik atau tidak.

Perhitungan penilaian kuesioner atas tanggapan responden menggunakan
skala Likert

Tabel 1. Skala Likert

Jawaban Kriteria Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
SangatTidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono (2022)

Metode yang peneliti gunakan dalam menganalisis data adalah metode
PIECES Framework. PIECES Framework memiliki enam buah variabel yang
digunakan untuk menganalisis variabel yaitu:

a. Performance analisis ini dilakukan untuk mengetahui performa
kinerja sistem.

b. Information analisis ini untuk mengetahui seberapa banyak dan
seberapa jelas informasi yang didapatkan dari sistem tersebut.

c. Economic analisis ini untuk mengetahui apakah kualitas system
sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.

d. Control analisis ini untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam
penggunaan system dan bagaimana keamanan sistem

e. Efficiency analisis ini untuk mengetahui seberapa efisien sistem yang
digunakan

f.  Service analisis ini dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana
pelayanan dari sistem yang digunakan.
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Berikut merupakan karakteristik penilaian untuk PIECES Framework
untuk menentukan tingkat kepuasan menggunakan model yang dinyatakan oleh
Kaplan dan Norton dalam penelitian (Muliansah & Budhiartanti, 2020) dengan
skala tingkat kepuasan sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Penilaian

Skala Kategori Penilaian
492-5 Sangat Puas
34-491 |Puas

2.6 -3.39 | Kurang Puas

1.8 -3.59 | Tidak Puas

1.00 - 1.79 | Sangat Tidak Puas

HASIL PENELITIAN

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis data Performance, Information, Economic, Control, Effieciency, Service
(PIECES). Untuk dapat mengidentifikasi suatu permasalahan, diperlukan
analisis terhadap beberapa parameter PIECES (Performance, Information,
Economic, Control, Efficiency, Service) yang dapat membantu dalam
mengidentifikasi beberapa permasalahan utama. Untuk menghitung rata-rata
kepuasan dengan metode PIECES menggunakan rumus:

_JSK

RK = ——
JK

Sumber: (Muliansah & Budhiartanti, 2020)
Keterangan:
RK = Rata-Rata Kepuasan
JSK = Jumlah Skor Kuesioner
JK = Jumlah Kuesioner

1. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
Laki-laki 15 50
Perempuan 15 50
Total 30 100

Sumber: Data Primer Diolah (2024)
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Berdasarkan Tabel diatas ditunjukkan bahwa laki-laki 50% dan
Perempuan juga berjumlah 50%. Dapat disimpulkan bahwa jumlah responden

yang terdiri dari Finance, Cashier FB dan Cashier FO adalah sama.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Tingkat Usia | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
18-28 Tahun 12 40
29-39 Tahun 12 40
40-50 Tahun 4 13.3
>50 Tahun 2 6.7
Total 30 100

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel diatas ditunjukkan bahwa responden paling sedikit
memiliki usia >50 Tahun dengan jumlah total 2 orang dengan persentase 6.7%.
Sedangkan responden terbanyak yaitu pada usia 18-28 Tahun dan 29-39 Tahun
dengan jumlah masing-masing 12 orang dengan persentase 40%.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir | Jumlah (Orang) | Persentase (%)
SMA /SMK 5 16.7
D1 6 20
D2 1 3.3
D3 4 13.3
D4 7 23.3
S1 6 20
S2 1 3.3
Total 30 100.0

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel diatas ditunjukkan bahwa sebagian besar responden
dengan pendidikan terakhir Diploma 4 sebanyak 7 orang dengan persentase
23.3% dan responden paling sedikit dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak 1
orang dengan persentase 3.3%.
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b. Hasil Perhitungan dan Analisis

a. Variabel Performance (Kinerja)

Tabel 6. Indikator Performance

Responden
No Pertanyaan 58 8§ KS TS STS
1 Sistern Informasi Akuntensi vang dipunakan mudah
diakses oleh pengguna 25 5 0 0 0
2 Sistemn Informasi Akuntans: memiliki desain'tampilan
vang mudah dipahami 23 7 0 0 0
3 Menu yvang terdapat pada SIA sesual dengan apa vang
diperlukan perusshasn dalam menghasilkan Laporan
Keuangan 23 7 0 0 0
4 Pada SIA terdapat fitur untuk membuat transaksi dengan
mudah 22 R a a a
5 S1A sering mengalami error sechingga mempengaruhi
proses dalam pembuatan laporan kevangan 15 @ 3 6 0
Jumlah 108 33 3 [ 0

Rata-rata Kepuasan (RK) = (108.5) + (33.4) + (3.3) + (6.2) + (0.1)
108+33+3+6+0

540 +132+9+12+0
150

_693
150
=4,62
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada variabel Performance
didapatkan hasil akhir sebesar 4,62 (PUAS).
b. Variabel Information (Informasi)

Tabel 7. Indikator Information

Responden
No Pertanyaan 88 & KS TS STS
1 Informasi vang disajikan SIA memiliki ketepatan tnggn 18 12 0 a0
Informasi yang disajikan SIA tidak dapat diakses oleh 13 12 3 20
seluruh staff
3 Informasi vang dihasilkan SIA sangat relevan | S l a0

4 Data vang dihasilkan 51A muodah disksesidigunakan 22 & 0 0 ]

dalam proses pembuatan laporan keuangan
Jumlah 73 41 4 2 ]

Rata-rata Kepuasan (RK) = (73.5) + (41.4) + (4.3) + (2.2) + (0.1)
73 +41+4+2+0
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= 365+164+12+4+0
120
- 545
120
=454

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada variabel Information
didapatkan hasil akhir sebesar 4,54 (PUAS).

c. Variabel Economic (Ekonomi)

Tabel 8. Indikator Economic

Responden
No Pertanyaan 88 8§ K8 T8 STS
1 Biaya yang unfuk Sistem Informasi Akuntanst 11 13 6 0 0
yang digunakan cukup hemat
1 SIA dapat mempercepat proses pelayanan 21 9 0 0 0
transaksi
Jumlah 22 6 0 0

Rata-rata Kepuasan (RK) = (32.5) + (22.4) + (6.3) + (0.2) + (0.1)
32+22+6+0+0

160+ 84 +24+0+0
60

268
60
=4,46
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada variabel Economic didapatkan
hasil akhir sebesar 4,46 (PUAS).
d. Variabel Control (Pengendalian)

Tabel 9. Indikator Control

Responden
Nu Pertanyaan 8% 8§ KS Ts STS
1 SIA memiliki batasan akses antara Fingnee dan Team 25 5 3 a0
Cperational
2 Data vang terdapat pada SIA terjamin kerahasiaannya 27 31 0 00
Jumlah 52 8 1 [

Rata-rata Kepuasan (RK) = (52.5) + (8.4) + (3.3) + (0.2) + (0.1)
52+8+3+0+0

= 260+32+9+0+0
60
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301
60
5,00

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada variabel Control didapatkan

hasil akhir sebesar 5,00 (SANGAT PUAS).
e. Variabel Efficeincy (Efesiensi)

Tabel 10. Perhitungan Variabel Effeciency

No Pertanyaan

8§ 8§ KS Ts STs

1  SIA yang dipunakan mudah di operasikan terutama 23
dalam proses pembuatan laporan keuangan
2 SIA dalam proses transaksi dan pembuatan laporan 19
keuangan membutuhkan waktu yang tidak terlalu lama,
3 Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan dapat 23
diakses dimana saja
Jumlah [i%

Responden
T 0 0
1o 0
6 1 0
1 0

0

0

0

Rata-rata Kepuasan (RK) = (65.5) + (24.4) + (1.3) + (0.2) + (0.1)

65+24+1+0+0

= 325+96+3+0+0
90
- 4
90
=470

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada variabel Efficiency didapatkan hasil

akhir sebesar 4,70 (PUAS).

f. Variabel Service (Pelayanan)

Tabel 11. Perhitungan Variabel Service

Responden
Ko Pertanyaan 5% 5 KS TS STS
1 Fitur pencarian data pada SIA yang digunakan 23 70 0 i
menghasilkan data vang sesual denpan kebutuhan
perusahaan
2 Pelayanan vang dibenkan SIA  sesual dengan 25 4 | { {
kebutuhan dari masing-masing user
k] Laporan yang dibasilkan Sistem Informasi Akuntanst 23 70 0 i
vang digunakan sangat akurat
4 Informas: yang dihasilkan oleh Sistem [nformasi 24 6 0 0 {i
Akuntanzi dapat dipercaya
Jumlah 45 M 1 0 0
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Rata- rata Kepuasan (RK) = (95.5) + (24.4) + (1.3) + (0.2) + (0.1)
9%5+24+1+0+0

475+ 96 + 3
90

= 574
90
=4,78

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pada variabel Service didapatkan
hasil akhir sebesar 4,78 (PUAS).

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Rata-rata Tingkat Kepuasan

No. Parameter PIECES | Rata-rata Kepuasan | Keterangan
1 Performance 4,62 Puas

2 Information 4,54 Puas

3 Economic 4,46 Puas

4 Control 5,00 Sangat Puas
5 Efficiency 4,70 Puas

6 Service 4,78 Puas
Jumlah 28,1

Rata-rata 4,68 Puas

Berdasarkan tabel diatas yang menyajikan ringkasan nilai mengenai
kepuasan dari pengguna SIA dalam proses pembuatan laporan keuangan
menggunakan metode PIECES nilai rata-rata kepuasan yaitu sebesar 4,68. Skor
ini memiliki arti bahwa secara keseluruhan penggunaan SIA di Hotel X
memberikan dampak signifikan dalam proses pembuatan laporan keuangan.

PEMBAHASAN

Metode PIECES merupakan metode analisis berdasarkan pencarian
penyebab ketidakpuasan atau suatu masalah yang lebih spesifik. Adapun aspek
yang harus dipertimbangkan ketika menganalisis suatu sistem yaitu;
Performance (Kinerja), Information (Informasi), Econmic (Ekonomi), Efficiency
(Efesiensi), Service (Pelayanan) (Supriyatna et al.,, 2017). Berdasarkan hasil
penelitian yang ditentukan dengan menggunakan rata-rata kepuasan dari
masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:

a. Performance (Kinerja)

Pada variabel Performance berdasarkan hasil penyebaran kuesioner

kepada responden yang terdiri dari 30 responden, diantaranya (Staff

Finance, Cashier FB, Cashier Front Office) dimana variabel Performance

(Kinerja) berada dalam kategori puas dengan rata-rata sebesar 4,62 yaitu

masuk ke kategori PUAS. Dapat disimpulkan bahwa kualitas SIA pada

variabel Performance memberikan hasil puas sehingga hal ini mampu

menunjukkan indikasi positif yaitu kinerja SIA membantu pengguna

dalam memproses atau menghasilkan suatu laporan keuangan di Hotel X.
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Sehingga Variabel Performance adalah aspek pertama yang dievaluasi
dalam metode PIECES, dimana variabel ini memiliki peran penting dalam
mengevaluasi apakah proses atau prosedur yang ada dapat terus
ditingkatkan efisiensinya dan seberapa andal sistem informasi dalam
memproses laporan keuangan.

. Information (Informasi)

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner yang terdiri dari 30
responden, diantaranya (Staff Finance, Cashier FB, Cashier Front Office),
variabel Information (Informasi) berada dalam kategori puas dengan rata-
rata sebesar 4,54 dimana dapat disimpulkan bahwa kualitas SIA pada
variabel Information memberikan hasil puas sehingga hal ini mampu
menunjukkan indikasi positif yaitu informasi yang dihasilkan oleh SIA
sangat relevan dan memiliki ketepatan tinggi dalam menghasilkan
laporan keuangan di Hotel X.

Economic (Ekonomi)

Pada variabel Economis secara keseluruhan berdasarkan hasil dari
penyebaran kuesioner yang terdiri dari 30 responden, diantaranya (Staff
Finance, Cashier FB, Cashier Front Office), variabel Economic (Ekonomi)
berada dalam kategori puas dengan rata-rata sebesar 4,46 dimana dapat
disimpulkan bahwa kualitas SIA pada variabel Economis memberikan
hasil puas sehingga hal ini mampu menunjukkan indikasi positif yaitu
biaya dalam penggunaan SIA dari segi ekonomi perusahaan cukup
hemat.

. Control (Pengendalian)

Pada variabel Control secara keseluruhan berdasarkan hasil dari
penyebaran kuesioner yang terdiri dari 30 responden, diantaranya (Staff
Finance, Cashier FB, Cashier Front Office), variabel Control (Kontrol) berada
dalam kategori puas dengan rata-rata sebesar 5,00 dimana dapat
disimpulkan bahwa SIA pada variabel Control memberikan hasil puas
sehingga hal ini mampu menunjukkan indikasi positif yaitu kontril pada
SIA berjalan dengan baik dimana kerahasian data dan batasan akses
penggunaan SIA sangat dijaga keamanannya, sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan berkualitas.

. Efficiency (Efisiensi)

Pada variabel Efficiency secara keseluruhan berdasarkan hasil dari
penyebaran kuesioner yang terdiri dari 30 responden, diantaranya (Staff
Finance, Cashier FB, Cashier Front Office), variabel Efficiency (Efisiensi)
berada dalam kategori puas dengan rata-rata sebesar 4,70 dimana dapat
disimpulkan bahwa kualitas SIA pada variabel Efficiency memberikan
hasil puas sehingga hal ini mampu menunjukkan indikasi positif dimana
efisiensi SIA baik dari segi waktu, biaya, tenaga dan fleksibilitas sangat
mendukung dalam perolehan data informasi dan proses laporan
keuangan di Hotel X.

Service (Pelayanan)

Pada variabel Service secara keseluruhan berdasarkan hasil dari
penyebaran kuesioner yang terdiri dari 30 responden, diantaranya (Staff
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Finance, Cashier FB, Cashier Front Office), variabel Service (Pelayanan)
berada dalam kategori puas dengan rata-rata sebesar 4,78 dimana dapat
disimpulkan bahwa kualitas SIA pada variabel Service memberikan hasil
puas sehingga hal ini mampu menunjukkan indikasi positif yaitu SIA
yang digunakan memberikan layanan yang efektif, efisien dan mudah
diakses sehingga dapat mendukung dalam memproses laporan keuangan
di Hotel X.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil perhitungan data dan analisa dengan model PIECES
(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service) dalam
mengevaluasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kualitas laporan
keuangan dapat disimpulkan sebagai bahwa: Hasil penelitian berdasarkan
tingkat kepuasan dari masing-masing variabel yaitu pada variabel Performance
memperoleh nilai 4,62 dengan predikat PUAS, variabel Information memperoleh
nilai 4,54 dengan predikat PUAS, variabel Economic memperoleh nilai 4,46
dengan predikat PUAS, variabel Control memperoleh nilai 5,00 dengan predikat
SANGAT PUAS, variabel Efficiency memperoleh nilai 4,70 dengan predikat
PUAS dan variabel Service memperoleh nilai 4,78 dengan predikat PUAS.
Berdasarkan hasil perhitungan keenam variabel PIECES memperoleh nilai rata-
rata sebesar 4,68 maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) yang digunakan ditinjau dari analisis PIECES dapat dinyatakan baik,
efisien dan efektif dalam menghasilkan laporan keuangan.

PENELITIAN LANJUTAN

Saran kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan studi longitudinal
dengan menggunakan metode PIECES dan metode lain untuk melihat
bagaimana kepuasan pengguna dan kinerja SIA berubah dari waktu ke waktu.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat-Nya sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan. Terima kasih kepada orang tua dan keluarga
atas dukungan dan doanya, dosen pembimbing atas bimbingan dan sarannya,
sahabat dan rekan terdekat yang telah membantu dalam setiap proses penelitian
ini.
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